
Makanan Jepang yang terdapat di sekeliling kita

 Labu Kuning, Makanan dari Luar  
Negeri yang Banyak Dipergunakan

Produk-produk pertanian yang berasal dari luar negeri, ada 
banyak, misalnya ; padi, gandum, labu kuning, ubi jalar, terung, 
tomat, sawi putih dll.  Kali ini mari kita telaah salah satu di 
antaranya yang ditanam dan sering muncul di meja makan Jepang. 

Berasal dari Amerika bagian tropis, dan datang melalui 
Kamboja, menyebabkan labu kuning ini dinamai Kabocha di Jepang. 
Di pasar swalayan, labu kuning ini dibelah dan dijual dalam bentuk 
seperti bulatan besar.  Bentuknya dengan permukaan yang 
berlekak-lekuk, membuat labu kuning tidak punya kesan yang baik, 
sehingga seringkali dipakai sebagai ungkapan untuk hal yang kurang 
baik, misalnya : [Kabocha yaro = laki-laki yang buruk rupa, atau 
laki-laki yang tidak punya kemampuan], [kabocha ni me hana = 
orang yang mukanya bundar, tubuhnya gemuk, dan badannya pendek] 
dan sebagainya. 

Tetapi, daging buahnya yang berwarna kuning mengandung 
betakaroten, bahkan di antara sayuran yang berwarna kuning 
kehijauan, jumlah kandungan betakaroten-nya mencapai jejeran 
teratas.  Di dalam tubuh kita ia berubah menjadi vitamin A, bertugas 
sebagai antioksidan yang menghambat proses penuaan, dan 
mencegah penyakit akibat gaya hidup.  Cara memasaknya ada 
bermacam-macam, misalnya : ditumis dengan minyak, atau direbus 
dengan saus, dibuat sup, dsb.  Inilah makanan yang rasanya setiap 
hari pun kita ingin menyantapnya. 

Pada hari Touji = titik balik matahari musim dingin (sekitar 
tgl 22 Desember), di mana hari itu merupakan hari yang siangnya 
paling pendek dan malamnya paling panjang, dalam setahun, di 
Jepang ada kebiasaan untuk menyantap [Touji kabocha = labu kuning 
pada saat titik balik musim dingin].  Konon dengan makan labu 
kuning ini, kita bisa menghindari bala dan tidak menjadi sakit. 
Sehingga dapat dimengerti bahwa labu kuning merupakan bahan 
pangan yang sangat berharga pada zaman dahulu, di mana sumber 
pasokan vitamin dsb di musim dingin, sangat kurang. 

Sementara itu, di tempat asal astronot Yamazaki, yaitu kota 
Matsudo di pref. Chiba, diselenggarakan [Kabocha bokin = 
sumbangan labu kuning, untuk membantu negeri Kamboja].  Di kota 
Matsudo memang ada usaha pengiriman meja kursi untuk balita ke 
Kamboja.  Ketika walikota diundang gubernur dari Provinsi Prey 
Veng, Kerajaan Kamboja, dan berkunjung ke sana, untuk menerima 
medali dan sertifikat penghargaan, ia memberikan 3000 biji bibit labu 
kuning kepada wakil gubernur.  Sebagai gantinya, ia juga menerima 
bibit labu kuning asal Kamboja dari wakil gubernur.  Di kota 
Matsudo, “Labu kuning ‘warna putih’ Matsudo” kembali muncul, 
setelah 53 tahun lamanya.  Hasil persilangan dengan labu kuning 
asal Kamboja, melahirkan labu kuning merek baru ala “Matsudo”. 
Sebuah proyek yang mulia, yang bertujuan untuk mempergiat 
gerakan bantuan Kerajaan Kamboja. 




